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Lampiran 1 Persetujuan Pembimbing 1:Hery Ernawati 
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Lampiran 2 Persetujuan Pembimbing 2 : Laily Isroin 
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Lampiran 3 PSP 

 

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI STUDI KASUS 

 

1. Kami adalah Peneliti berasal dari Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Fakultas Ilmu Kesehatan Progam Studi D III Keperawatan dengan ini meminta 

anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam studi kasus yang berjudul 

“Asuhan Keperawatan Dewasa Penderita Post Operasi Apendiktomy Dengan 

Masalah Kesiapan Peningkatan Nutrisi di Ruang Flamboyan RSUD.Dr.Harjono 

Ponorogo. 

 2. Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk mengetahui studi kasus yang 

dilakukan dan upaya meningkatkan mutu keperawatan yang dapat memberi 

manfaat berupa pedoman untuk mengenal masalah kesehatan Studi Kasus ini akan 

berlangsung selama sekitar 5 hari. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung kurang lebih 15 – 20 

menit. Cara ini menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu khawatir 

karena studi kasus ini untuk kepentingan pengembangan asuhan keperawatan/ 

pelayanan keperawatan. 

 4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada studi kasus ini 

adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan / tindakan yang 

diberikan.  

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan akan 

tetap dirahasiakan. 

 6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan studi kasus ini, 

silakan menghubungi peneliti pada nomor HP : 085816973755 

 

 

PENELITI 

 

 

Devi Yussi Nurdia 
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Lampiran 4  Permohonan ijin data awal 
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Lampiran 5 Permohonan ijin studi kasus ke bakesbangpol 
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Lampiran 6 Surat Balasan bakesbangpol 
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Lampiran 7  Informed Consent dari Kampus  
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Lampiran 8  Informed Consent dari RSUD.Dr.Harjono 
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Lampiran 9 Surat lolos uji etik RSUD.Dr.Harjono 
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Lampiran 10  Balasan surat ijin penelitian RSUD.Dr.Harjono 
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Lampiran 11  Surat izin penelitian Ruang Flamboyan 
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Lampiran 12  SAP 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

DIET NUTRISI PASCA OPERASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEVI YUSSI NURDIA 

19613309 

 

 

 

 

 

 

 

PROGAM STUDI DIII KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMDIYAH PONOROGO 
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Pokok Bahasan : Nutrisi untuk Pasien Pasca Operasi 

Sub Pokok Bahasan : Diet Nutrisi Pasca Operasi 

Sasaran : Keluarga Pasien Pasca Operasi  

Waktu : 30 menit (08.00-08.30 WIB)  

Tanggal : - 

Tempat : Ruang Rawat Inap Flamboyan RSU.Darmayu Ponorogo 

Narasumber : Devi Yussi Nurdia 

1) TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM  

Setelah dilakukan penyuluhan klien dan keluarga mampu mengetahui 

kebutuhan nutrisi pasca operasi.  

2) TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS 

Setelah dilakukan penyuluhan 1 x 30 menit diharapkan  

keluarga pasien mampu :  

1) Menyebutkan pengertian nutrisi  

2) Menyebutkan tujuan pemenuhan nutrisi  

3)  Menyebutkan nutrisi yang baik untuk pasien pasca operasi 

3) METODE 

1) Diskusi 

2) Ceramah 

4) MEDIA 

1) Booklet 

2) Vidio Animasi 
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5) JADWAL KEGIATAN 

No.  Kegiatan Penyuluhan  Waktu Evaluasi 

1. Pembukaan 

1. Memberi salam 

dan 

memperkenalkan 

diri 

2. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan dan 

kontrak 

 

 

Isi 

1. Pengertian dan Tujuan 

diet pasca operasi.  
2. Nutrisi Diet  pasien 

pasca operasi. 
3. Tata cara pelaksanaan 

diet pasca operasi. 
 

Penutup 

1. Menyimpulkan 

2. Menutup dengan salam 

 

 

5 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

Menjawab salam 

 

Menyetujui 

kontrak kerja 

 

 

 

 

 

 

Memahami, 

mendengarkan 

dengan baik dan 

bisa mengajukan 

pertanyaan. 

 

 

 

 

Mendengarkan 

dan menjawab 

salam. 

 

6) MATERI PENYULUHAN 

1. Pengertian dan tujuan Diet pasca operasi 

2. Nutrisi diet pasca operasi. 

3. Tata cara pelaksanaan diet pasca operasi. 

7) LAMPIRAN MATERI 

 Pengertian Nutrisi 

Nutrisi adalah makanan yang mengandung cukup nilai gizi dan tenaga 

untuk perkembangan, dan pemeliharaan kesehatan secara optimal. Diet 
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Pasca-operasi adalah makanan yang diberikan kepada pasien setelah 

menjalani pembedahan. Pengaturan makanan sesudah pembedahan 

tergantung pada macam pembedahan dan jenis penyakit penyerta. 

 Tujuan Diet Pasca Operasi 

Tujuan diet pasca-operasi adalah untuk mengupayakan agar status gizi 

pasien segera kembali normal untuk mempercepat proses penyembuhan 

dan meningkatkan daya tahan tubuh pasien 

 Nutrisi Diet pasca Operasi 

Berikut merupakan salah satu jenis pengaturan diet pasca operasi 

laparatomi menurut Hyung Ook Kim et al (2018) :  

1. Diet Pasca-Bedah I (DPB I) 

Diet ini diberikan kepada semua pasien pascabedah : 

1. Pasca-bedah kecil : setelah sadar dan rasa mual hilang 

2. Pasca-bedah besar : setelah sadar dan rasa mual hilang serta ada 

tanda-tanda usus mulai bekerja 

Cara Memberikan Makanan 

Selama 6 jam sesudah operasi, makanan yang diberikan berupa air 

putih, the manis, atau cairan lain seperti pada makanan cair jernih. 

Makanan ini diberikan dalam waktu sesingkat mungkin, karena 

kurang dalam semua zat gizi. Selain itu diberikan makanan 

parenteral sesuai kebutuhan. 

2. Diet Pasca-Bedah II (PDB II) 

Diet pasca-bedah II diberikan kepada pasien pascabedah besar 

saluran cerna atau sebagai perpindahan dari Diet Pasca Bedah 1. 
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Cara Memberikan Makanan 

Makanan diberikan dalam bentuk cair kental, berupa kaldu jernih, 

sirup, sari buah, sup, susu, dan puding rata-rata 8-10 kali sehari 

selama pasien tidak tidur. Jumlah cairan yang diberikan tergantung 

keadaan dan kondisi pasien. Selain itu dapat diberikan makanan 

parenteral bila diperlukan. DPB II diberikan untuk waktu sesingkat 

mungkin karena zat gizinya kurang. Makanan yang tidak boleh 

diberikan pada diet pasca-bedah II adalah air jeruk dan minuman 

yang mengandung karbondioksida. 

3. Diet Pasca-Bedah III 

Diet Pasca-Bedah III diberikan kepada pasien pascabedah besar 

saluran cerna atau sebagai perpindahan dari diet pasca-bedah II.  

Cara Memberikan Makanan 

Makanan yang diberikan berupa makanan saring ditambah susu dan 

biscuit. Cairan hendaknya tidak melebihi 2000 ml sehari. Selain itu 

dapat memberikan makanan parenteral bila diperlukan. Makanan 

yang tidak dianjurkan adalah makanan dengan bumbu tajam dan 

minuman yang mengandung karbondioksida. 

4. Diet Pasca-Bedah IV 

Diet Pasca-Bedah IV diberikan kepada : 

1. Pasien pasca bedah kecil, setelah diet pasca-bedah 

2. Pasien pascabedah besar, setelah diet Pasca-Bedah III 

Cara Memberikan Makanan 
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Makanan diberikan berupa makanan lunak yang dibagi dalam 3 kali 

makanan lengkap dan 1 kali makanan selingan. 

5. Contoh makanan yang perlu diperhatikan untuk penyembuhan luka 

1. Protein; terbagi menjadi: nabati dan hewani. Contoh nabati yaitu 

tempe, tahu, kacang-kacangan dll. Contoh protein hewani, hati, 

telur, ayam, udang dll. 

2. Vitamin C adalah kacang-kacangan, jeruk, jambu, daun papaya, 

bayam, tomat, daun singkong dll 

 Tata Cara Pelaksanaan Diet Pasca Operasi 

Tata cara pelaksanaan untuk memenuhi nutrisi yang perlu diperhatikan 

untuk penyembuhan luka 

1. Tingkatkan konsumsi makanan yang mengandung protein dan 

vitamin C  

2. Bila mual: 

a. Makannlah dengan porsi sedikit tapi sering  

b. Sajikan ketika masih hangat. 

c. Sebelum makan, minum air hangat. 

d. Hindari makanan dengan berbumbu tajam. 
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       DIET PASCA OPERASI 
 

BY: DEVI YUSSI NURDIA 

 

 

 

Diet Pasca-operasi adalah makanan yang diberikan kepada pasien setelah 

menjalani pembedahan. 

Tujuan Diet Pasca Operasi adalah untuk mengupayakan agar status gizi pasien 

segera kembali normal dan untuk mempercepat proses penyembuhan. 
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1. Diet Pasca-Bedah I (DPB I) 

Selama 6 jam sesudah operasi, makanan yang diberikan berupa air putih, 

the manis, atau cairan lain seperti pada makanan cair jernih. 

2. Diet Pasca-Bedah II (PDB II) 

Makanan dalam bentuk cair kental, berupa kaldu jernih, sirup, sari buah, 

sup, susu, dan puding rata-rata 8-10 kali sehari.  

3. Diet Pasca-Bedah III 

Makanan yang diberikan berupa makanan saring ditambah susu dan 

biscuit. 

4. Diet Pasca-Bedah IV 

Makanan diberikan berupa makanan lunak yang dibagi dalam 3 kali 

makanan lengkap dan 1 kali makanan selingan. 
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Makanan yang perlu diperhatikan untuk penyembuhan luka 

1. Protein; terbagi menjadi: nabati dan hewani. Contoh nabati yaitu tempe, tahu, 

kacang-kacangan dll. Contoh protein hewani, hati, telur, ayam, udang dll. 

2. Vitamin C adalah kacang-kacangan, jeruk, jambu, daun papaya, bayam, tomat, 

daun singkong dll. 

Tata cara pelaksanaan untuk memenuhi nutrisi yang perlu 

diperhatikan untuk penyembuhan luka : 

 

1. Tingkatkan konsumsi makanan yang mengandung protein dan vitamin C  

2. Bila mual: 

a. Makannlah dengan porsi sedikit tapi sering  

b. Sajikan ketika  masih  hangat. 

c. Sebelum makan, minum air hangat. 

d. Hindari makanan dengan berbumbu tajam. 

 


